
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa kehidupan keluarga petugas kebersihan di Kota Gorontalo sebagai berikut: 

 Keluarga merupakan kelompok sosial yang terkecil yang pada umumnya 

terdiri ayah, ibu dan anak-anak, dimana hubungan sosialnya relatif tetap yang 

didasarkan atas ikatan darah, perkawinan atau orang-orang yang mempunyai 

hubungan yang baik atau karena adopsi, dimana memiliki tanggung jawab 

terbesar dalam pengaturan fungsi reproduksi dan memberikan perlindungan 

kepada anggota keluarga dalam masyarakat. Kehidupan keluarga petugas 

kebersihan di Kota Gorontalo yang masih serba berkecukupan dari 

pendapatan yang dihasilkan tidak sebandingan dengan kebutuhan yang 

menuntut untuk dipenuhi dengan keadaan yang sekarang ini. Ditengah 

sulitnya mencari pekerjaan yang layak mengharuskan seseorang mengambil 

tindakan untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang tidak sesuai dengan 

keahlian dirinya, kadang terpaksa dilakukan demi terpenuhinya kebutuhan 

untuk kelangsungan hidup. Setiap manusia memiliki berbagai macam 

kebutuhan sehingga membutuhkan dorongan untuk melakukan suatu aktivitas 

yakni pekerjaan. kebutuhan pokok manusia yaitu sandang, pangan, papan, 

dan kesejahteraan keluarga. Selain kebutuhan pokok yang harus dipenuhi 

para petugas kebersihan ini berusaha bagaimana caranya mereka memberikan 

pendidikan kepada anaknya. Walau dengan keadaan yang pas-pasan tapi 

pendidikan bagi anak diutamakan.  



 Pekerjaan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh setiap orang tidak 

lain hanya mengharapkan adanya penghasilan dari pekerjaan yang ia lakukan. 

Pekerjaan dan keluarga tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan orang 

dewasa, terutama bagi yang telah berkeluarga. Pekerjaan akan mempengaruhi 

kehidupan keluarga, sebab hanya dari hasil pekerjaan inilah akan bisa 

memenuhi kebutuhan keluarga setiap harinya. 

  

5.2 Saran   

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini antara lain: 

 Kepada pemerintah kota agar kiranya dapat memberikan perhatian yang lebih 

khusus kepada petugas kebersihan kota yang selama ini telah membersihkan 

Kota.   

 Khususnya kepada masyarakat Kota Gorontalo kiranya dengan adanya 

penelitian ini lebih memperhatikan kebersihan Kota, tidak membuang sampah 

pada sembarang tempat. Tugas untuk kebersihan tidak hanya dibebankan 

kepada petugas kebersihan tapi kita sebagai masyarakat harus menjaga 

kebersihan lingkungan kita agar kita bisa hidup sehat. 

 Kepada petugas kebersihan tidak harus merasa malu untuk melakukan 

pekerjaan ini. Melakukan pekerjaan ini semata-mata demi terpenuhinya 

kebutuhan keluarga walaupun semua kebutuhan belum bisa dipenuhi yang 

disebabkan dengan pendapatan yang sebetulnya belum cukup untuk 

memenuhi kebutuhan.  
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